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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi 

peserta didik kelas IX A, B, dan C dalam mengikuti pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 2 Banguntapan Bantul. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode 

survei. Instrumen yang digunakan adalah angket. Subjek dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas IX A, B, dan C SMP Negeri 2 Banguntapan 

Bantul berjumlah 105 peserta didik. Untuk menganalisis data digunakan 

statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi peserta didik kelas 

IX A, B, dan C dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 

Banguntapan Bantul berkategori sangat tinggi 9 peserta didik dengan 

persentase 8,57%, kategori tinggi 20 peserta didik dengan persentase 

sebesar 19,04%, kategori sedang 40 peserta didik dengan persentase sebesar 

38,10%, kategori rendah 33 peserta didik dengan persentase sebesar 

31,43%, dan kategori sangat rendah 3 peserta didik dengan persentase 

sebesar 2,86%. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Peserta Didik Kelas IX, Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani  
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Abstract 

This research aims to assess the level of motivation among the ninth 

grade students in the class A, B, and C in their participation in Physical 

Education learning at SMP Negeri 2 Banguntapan (Banguntapan 2 Junior 

High School), Bantul.  

This research was a descriptive quantitative study utilizing a survey 

methodology. The utilized instrument was a questionnaire. The research 

participants comprised 105 ninth grade students from the class A, B, and C 

at SMP Negeri 2 Banguntapan Bantul. Descriptive statistics, presented as 

percentages, were employed to analyze the data.  

The research findings reveal that the motivation of ninth grade 

students from class A, B, and C joining in Physical Education learning at 

SMP Negeri 2 Banguntapan Bantul is classified as follows: in the very high 

level of motivation for about 9 students (8.57%), in the high level of 

motivation for about 20 students (19.04%), in the medium level of 

motivation for about 40 students (38.10%), in the low level of motivation for 

about 33 students (31.43%), and in the very low level of motivation for 

about 3 students (2.86%). 

 

Keywords: Motivation, Ninth Grade Students, Physical Education Learning 
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MOTTO 

 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya 

diingat.” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat” 

(Winston Churchill) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar yang menyenangkan, agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat Pendidikan meliputi 

pengajaran keahlian khusus dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi 

lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan 

kebijaksanaan.  

Menurut Yani, dkk. (2021) pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku 

manusia, baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan 

manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan. 

Pendidikan jasmani sejak lama diakui sebagai media yang memiliki 

berbagai nilai lebih dalam proses pembentukan karakter anak. Pendidikan 

jasmani juga memiliki peran penting dalam mendukung proses pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Pendidikan jasmani memiliki tujuan yang sejalan 

dengan tujuan pendidikan pada umumnya yaitu memberi kontribusi yang   

sangat berharga dan memberi inspirasi bagi kesejahteraan hidup manusia. 

Makna yang terkandung dalam pendidikan jasmani tidak sekedar pendidikan 

yang bersifat fisik atau aktivitas fisik tetapi lebih luas lagi terkait dengan 
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tujuan pendidikan secara menyeluruh serta memberi kontribusi terhadap 

kehidupan individu. Pendidikan jasmani diartikan sebagai pendidikan melalui 

aktivitas jasmani. Oleh karena itu pendidikan jasmani adalah pendidikan yang 

tidak boleh disepelakan dan harus menjadi prioritas di setiap jenjang 

pendidikan bukan hanya sebagai pelengkap saja. 

Pembelajaran pendidikan jasmani ada dua proses yang berlangsung 

yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran ini 

terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik. Proses interaksi ini 

melibatkan guru sebagai sumber informasi dan peserta didik sebagai subjek 

didik. Guru akan mengajarkan berbagai materi sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Materi yang akan diajarkan tentu harus direncanakan sedemikian rupa 

agar tujuan pembelajaran tercapai. Guru berperan dalam mengatur dan 

mengkondisikan lingkungan belajar agar peserta didik dapat belajar dengan 

aman dan nyaman. Persiapan yang dilakukan adalah mendesain pembelajaran 

mulai dari menyiapkan materi, menentukan metode mengajar, dan 

menentukan alat fasilitas atau media. Persiapan yang terencana akan 

menghasilkan suatu proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.  

Proses pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi 

antara peserta didik dan guru dalam rangka mencapai tujuannya. Terjadinya 

perilaku belajar pada pihak peserta didik dan perilaku mengajar pada pihak 

guru tidak berlangsung dari satu arah, melainkan terjadinya secara timbal 

balik di mana kedua belah pihak berperan dan berbuat secara aktif di dalam 

suatu kerangka kerja dan dengan menggunakan cara serta kerangka berpikir 
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yang sekiranya dipahami dan disepakati bersama. Tetapi kenyataan yang 

terjadi di lapangan proses belajar mengajar yang terjadi masih cenderung 

berpusat pada guru dan interaksi hanya berlangsung satu arah, dengan begitu 

peserta didik menjadi kurang aktif. Oleh karena itu guru perlu memotivasi 

peserta didik agar saat pelaksaaan pembelajaran peserta didik menjadi lebih 

aktif mengikuti pembelajaran tersebut. 

Motivasi peserta didik merupakan hal yang sangat penting untuk 

mendorong aktivitas-aktivitas dalam proses pembelajaran supaya dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik yang mempunyai motivasi yang 

besar dalam belajar mengajar akan cenderung mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik begitu juga sebaliknya. Menurut Ulfa & Rozalina (2019) dalam 

Anggriani dkk (2020) Motivasi belajar merupakan salah satu unsur prestasi 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan yang paling banyak tentang 

konsekuensi. Menurut Aini & Fahmy (2020) dalam Anggriani dkk (2020) 

Motivasi merupakan dorongan umum yang dimiliki oleh peserta didik, agar 

mampu merangsang semangat menimba ilmu, sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. Motivasi dibutuhkan dalam memperoleh pengetahuan 

tentang kegiatan metode, sehingga peserta didik yang terinspirasi akan 

memperoleh pengetahuan yang lebih tinggi tentang konsekuensi daripada 

orang yang tidak terinspirasi (Miftahussa’adiah, Alberida, et al., 2020). 

Kuatnya motivasi belajar yang muncul dalam diri peserta didik akan 

mendorong semangat belajar dan meraih prestasi belajar yang optimal.  
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Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani di SMP Negeri 2 Banguntapan, persentase kehadiran 

peserta didik sangat tinggi, tetapi saat pelaksanaan pembelajaran sikap peserta 

didik di lapangan tidak menunjukan sikap yang sportif, semangat yang tinggi, 

dan tingkat keseriusan dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan 

jasmani sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari tanggapan peserta didik ketika 

pembelajaran dimulai sebagai contoh ketika guru memberikan instruksi yang 

betul untuk membenarkan gerakan yang salah, yang terjadi adalah para peserta 

didik seakan-akan tidak menghiraukan perintah atau instruksi guru, peserta 

didik asik mengobrol dengan temannya, tidak fokus saat pembelajaran, asik 

sendiri, dan mengganggu temannnya yang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjadi terganggu dan tidak 

efektif. 

Keadaan ini yang menimbulkan inisiatif untuk mengangkat masalah ini 

menjadi bahan penelitian dengan judul “Motivasi Peserta Didik Kelas IX A, 

B, dan C dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 

Banguntapan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK. 

2. Minat peserta didik terhadap pembelajaran PJOK yang belum diketahui. 
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3. Kurangnya keseriusan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK. 

4. Kurangnya keaktifan peserta didik kelas IX dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK. 

5. Motivasi peserta didk kelas IX mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK 

yang belum diketahui. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti, maka 

peneliti membatasi pada masalah motivasi peserta didik kelas IX A, B, dan C 

PJOK di SMP N 2 Banguntapan Bantul dalam mengikuti pembelajaran PJOK. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah ditetapkan, maka 

masalah yang ada pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

“Seberapa tinggi motivasi peserta didik kelas IX A, B, dan C SMP N 2 

Banguntapan Bantul dalam mengikuti pembelajaran PJOK.” 

 

E. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi peserta didik 

kelas IX A, B, dan C SMP Negeri 2 Banguntapan Bantul dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. 
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F. Manfaat 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran menjadi berkualitas dan dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran PJOK di sekolah. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pandangan mengenai 

pembelajaran yang berkualitas. 

b. Bagi pengajar, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas mengajar 

dan mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

c. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas belajar 

dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK. 

d. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

penelitian lebih lanjut tentang proses pembelajaran yang berkualitas di 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Motivasi 

Motivasi memegang peranan dalam kejiwaan seseorang, sebab 

motivasi merupakan salah satu faktor penentu sebagai pendorong tingkah 

laku manusia, sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat 

mendorong dirinya untuk lebih giat berlatih dan mencapai hasil yang 

maksimal. Hakikat motivasi adalah bahwa setiap manusia memiliki 

dorongan yang berasal dari kebutuhan yang kompleks, yang merangsang 

seseorang untuk berperilaku untuk memenuhi kebutuhannya yang 

dijadikannya sebagai sasaran (Felipus, 2021). 

Menurut Oemar Hamalik (2011) dalam Septiani (2021), motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

menurut Sardiman A. M (2010) dalam  Lindiasari (2021) dalam kegiatan 

belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Berdasarkan pendapat di atas motivasi merupakan dorongan dari 

dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan 

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Motivasi juga memegang 

peranan dalam kejiwaan seseorang, sebab motivasi merupakan salah satu 
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faktor penentu sebagai pendorong tingkah laku manusia, sehingga dengan 

adanya motivasi seseorang dapat mendorong dirinya untuk lebih giat 

berlatih dan mencapai hasil yang maksimal. 

 

2. Jenis-Jenis Motivasi  

Menurut Adlika, (2021) motivasi peserta didik dapat mengarahkan 

pada kegiatan belajar dan membantu peserta didik mencapai tujuan yang 

diinginkan baik secara instrinsik maupun ekstrinsik. Menurut Suharnadi 

dkk (2024) motivasi terbagi menjadi dua jenis motivasi yaitu motivasi 

yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut motivasi 

instrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut 

motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi Instrinsik 

Menurut Fitrianto (2021), motivasi instrinsik merupakan 

perkembangan dalam diri peserta didik terhadap suatu motivasi yang 

positif yang tidak membutuhkan rangsangan dari luar yang menjadikan 

seseorang menjadi lebih baik. Jika peserta didik mempunyai motivasi 

instrinsik tinggi dalam diri peserta didik maka secara langsung akan 

mampu melakukan aktivitas yang tidak membutuhkan motivasi dari 

luar diri peserta didik sendiri. Menurut Djarwo (2020) motivasi 

instrinsik meliputi:  
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1) Rasa tertarik 

Rasa tertarik dalam diri seseorang muncul pada saat seseorang itu 

memberikan nilai positif terhadap obyek yang dinilai. Peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tentunya harus 

memiliki rasa ketertarikan pada pembelajaran tersebut supaya 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik sehingga dapat 

mengikuti proses pembelajaran secara sungguh-sungguh. 

2) Kondisi fisik 

Kondisi fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh 

dan penampilan individu. Kondisi fisik meliputi nutrisi (gizi), 

kesehatan dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indra oleh 

karena itu setiap peserta didik harus menjaga kondisi fisiknya agar 

dapat meningkatkan motivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

3) Aktivitas  

Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dihasilkan oleh otot 

kerangka dan gerak sehingga menghasilkan suatu gerakan dan 

pengeluaran energi. Dengan adanya aktivitas yang dilakukan 

peserta didik akan menimbulkan motivasi pada diri peserta didik 

untuk melakukan aktivitas tersebut 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik ialah dorongan yang muncul dari luar diri 

individu. Peserta didik belajar karena hendak mencapai angka 

tertinggi, gelar, kehormatan, pujian, disegani, dan sebagainya. Agar 
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peserta didik mau belajar, motivasi ekstrinsik juga diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran. Banyak peserta didik yang dorongan 

belajarnya memerlukan motivasi ekstrinsik. Menurut Oemar Hamalik 

(2001: 167) dalam Djarwo, C. F. (2020) motivasi ekstrinsik meliputi:  

1) Keluarga 

Faktor keluarga sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan anak 

dalam proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Gaya hidup, cara 

orang tua mendidik memberikan pengaruh pada munculnya 

motivasi pada anak. 

2) Sekolah 

Sekolah sangat berhubungan langsung dalam kegiatan belajar 

mengajar. Keadaan sekolah sebagai tempat peserta didik belajar 

sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar peserta didik. 

Dengan keadaan sekolah yang baik akan memotivasi peserta didik 

untuk belajar dengan sungguh-sungguh selama proses 

pembelajaran. 

3) Lingkungan  

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap proses belajar 

peserta didik. Pengaruh positif atau negatif dari lingkungan 

tersebut dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik yang 

terlibat dalam interaksi pembelajaran tersebut. Apabila peserta 

didik berada pada lingkungan yang baik, maka akan berpengaruh 
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besar terhadap keberhasilan proses pembelajaran peserta didik dan 

juga sebaliknya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

terbagi menjadi dua macam yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah jenis motivasi yang datangnya dari 

dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain ataupun 

dari luar, tetapi atas dasar kemauan dan kesadaran dari induvidu itu sendiri 

sedangkan motivasi ekstrinsik adalah jenis motivasi yang timbul sebagai 

akibat pengaruh dari luar individu, seperti karena adanya ajakan, suruhan, 

atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian induvidu 

tersebut mau melakukan sesuatu yang ingin dicapai. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Menurut Andriani & Rasto (2019) dalam Handayani, (2022) 

motivasi peserta didik juga merupakan salah satu faktor yang juga 

mempengaruhi keberhasilan belajar, apabila seorang peserta didik 

berpedoman pada dimensi-dimensi motivasi maka akan menimbulkan 

hasil belajar yang sangat baik untuk peserta didik. Menurut Handayani 

(2022) guru adalah faktor penentu keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Guru adalah faktor dominan dalam penentuan kualitas 

pembelajaran. Pembelajaran yang memiliki kualitas yang baik, dapat 

menghasilkan hasil belajar yang baik juga. 
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 Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Darsono dkk 

(2000: 34) dalam Suharnadi dkk (2024) antara lain: 

a. Cita-cita atau aspirasi  

Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. 

Penentuan target ini tidak sama bagi semua peserta didik. Target ini 

diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 

mengandung makna bagi peserta didik. 

b. Kemampuan dalam belajar dibutuhkan kemampuan.  

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam 

diri peserta didik, misalnya kecerdasan, pengamatan, perhatian dan 

daya pikir analisa  

c. Kondisi  

Kondisi peserta didik meliputi kondisi fisik (kesehatan) dan kondisi 

psikologis misalnya emosi. Kondisi ini terkadang menganggu 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, misalnya saja peserta 

didik yang kurang sehat motivasi belajarnya akan berbeda sewaktu 

dia dalam keadaan sehat. 

d. Kondisi lingkungan  

Kondisi lingkungan peserta didik meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan kos, lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat.  

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, 



13 
 

kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali khususnya 

kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional misalnya emosi peserta 

didik, gairah belajar, situasi belajar, situasi dalam keluarga.  

f. Cara Guru Mengajar 

Cara yang dimaksud di sini adalah bagaimana seorang guru 

mempersiapkan diri sebelum mengajar, ketepatan waktu, materi yang 

disampaikan, keakraban dengan peserta didik, dan sejenisnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

keberhasilan dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Pembelajaran yang memiliki kualitas yang baik dapat 

menghasilkan motivasi belajar yang baik juga dan membuat hasil belajar 

peserta didik menjadi maksimal. 

 

4. Hakikat Belajar 

Belajar akan membawa perubahan-perubahan pada individu, baik 

dari ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, minat, watak dan juga 

penyesuaian diri. (Suarim & Neviyarni, 2021) Belajar pada hakikatnya 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.  

Menurut Syah (2003: 65-66) dalam Suarim & Neviarni (2021) 

belajar sebagai any relatively permanent change in an organism 

behavioral repertoire that accurs as a result of experience (belajar adalah 
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perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 

macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 

pengalaman). Dengan demikian hakikat belajar menurut Hosnan (2014: 6) 

dalam Iqbal, M (2023) merupakan perubahan perilaku yang terjadi secara 

sadar ke arah positif baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada 

ranah-ranah berikut: 

a. Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, 

penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Afektif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, 

penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

c. Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan 

jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 

kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

belajar adalah perubahan perilaku yang relatif tetap dan melekat dalam diri 

individu serta individu aktif dalam mencari informasi untuk mendapatkan 

suatu pengetahuan. 
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5. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pembelajaran jasmani merupakan suatu pembelajaran di 

sekolah yang melibatkan peserta didik untuk aktif bergerak dan juga 

bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat 

dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga 

dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai pendidikan nasional. 

Pendidikan jasmani merupakan proses pembelajaran 

menggunakan aktivitas fisik dan olahraga sebagai penunjang 

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Herlina & 

Suherman, 2020). Sedangkan menurut Syarifudin, dkk. (2022) 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara 

keseluruhan yang pengembangannya berfokus pada aspek-aspek 

seperti kebugaran jasmani, keterampilan motorik, kognitif, sosial, 

penalaran, emosi, moralitas, hidup sehat, dan pengenalan lingkungan 

yang bersih.  

Whitehead, dkk. (2013) dalam Mustofa (2020) secara teoritis 

pendidikan jasmani dianggap sebagai komponen wajib pendidikan 

anak sebagai konsekuensinya, telah ada tradisi yang signifikan di 

kebanyakan negara demokrasi untuk menganjurkan nilai instrinsik 
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yang berkaitan dengan pendidikan anak-anak. Menurut Mustafa (2020) 

menyatakan pendidikan jasmani adalah pendidikan jasmani holistik 

meliputi kesehatan dan kesejahteraan di seluruh kehidupan seseorang, 

sehingga diakui dalam kebijakan, bahwa memberikan PJOK sebagai 

subjek atau bidang pembelajaran, peningkatan signifikansi sepanjang 

umur seseorang yang memberikan kontribusi dalam pendidikan 

seumur hidup. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, Pendidikan 

jasmani adalah bagian dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, dan 

emosional yang serasi, selaras, dan seimbang. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani harus dilakukan secara  berkesinambungan 

dengan berbagai aktivitas, dan diajarkan pada sekolah dari taman 

kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Maka dari itu peran dari 

pendidikan jasmani sangat penting bagi kehidupan manusia itu sendiri. 

Tujuan pendidikan jasmani menurut (Samsudin, 2018: 3) adalah: 

1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai dalam pendidikan jasmani. 

2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, 

sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, 

etnis dan agama. 
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3) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerja sama, percaya diri, dan demokratis melalui pendidikan 

jasmani. 

(Ariestika et al., 2021) tujuan pendidikan jasmani adalah 

untuk pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan 

keterampilan (psikomotorik), sehingga peserta didik akan dewasa dan 

mandiri, yang nantinya dapat digunakan. Semuanya dipandang bahwa 

pendidikan jasmani merupakan tujuan sementara, dan menjadikan 

pendidikan jasmani menjadi tujuan akhir. Maka dari itu pendidikan 

jasmani menjadi penguat dan pelengkap tujuan pendidikan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan 

pendidikan jasmani adalah membangun karakter yang baik kepada 

anak agar anak memiliki kepribadian yang kuat, sikap cinta damai dan 

toleransi dengan lingkungan sekitar. Kemudian untuk membangkitkan 

sikap sportif, jujur, disiplin,bertanggung jawab, kerja sama, percaya 

diri, dan demokratis melalui aktifitas jasmani. 

 

6. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses atau perbuatan yang dapat 

menjadikan seseorang belajar. Proses pembelajaran yang dibangun oleh 

pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Menurut Erikanto 

(2016: 7) Pembelajaran merupakan salah satu sistem yang dapat 
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membantu suatu individu dalam kegiatan belajar dan berinteraksi 

memanfaatkan berbagai sumber belajar di lingkungannya. Sedangkan 

menurut Amalia et al., (2020) Pembelajaran adalah proses yang mana 

suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang 

dihadapi, dengan keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dari perubahan 

aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar kecenderungan-

kecenderunga;n reaksi asli, kematangan, atau perubahan-perubahan 

sementara dari organisme.  

Menurut Sugihartono (2007: 81) dalam Mutiara & Astuti (2023) 

pembelajaran adalah usaha sadar pendidik agar tersampainya informasi, 

menata dan melahirkan sistem lingkungan dengan menggunakan berbagai 

metode. Sedangkan menurut Hopeman (2022), pembelajaran adalah suatu 

proses dan rangkaian upaya atau kegiatan pendidik dalam rangka membuat 

peserta didik belajar dengan cara mereka dapat berkomunikasi dengan 

baik, berkolaborasi dengan teman atau pun orang-orang di sekitar, 

membuat peserta didik belajar berpikir kritis dan menemukan pemecahan 

masalah, dan juga membuat peserta didik belajar untuk dapat berinovasi 

juga. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam 

kegiatan belajar peserta didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Pembelajaran juga dapat merubah individu untuk 

menjadikan perubahan di lingkungan belajar. 
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7. Pembelajaran PJOK Kelas IX di SMP Negeri 2 Banguntapan 

Motivasi dalam pembelajaran PJOK di sekolah sangat menentukan 

dalam proses pembelajaran yang efektif. Menurut Sri Esti Wuryani (2002: 

226) dalam Lestari, R (2021) hakikat pembelajaran yang efektif adalah 

proses belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang 

dicapai peserta didik, namun bagaimana proses pembelajaran yang efektif 

mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, 

kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan kognitif, 

perilaku, psikomotor dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 

Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani guru harus memotivasi 

peserta didik supaya dapat membantu peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran PJOK. Hal tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menentukan tindak lanjut guru PJOK, mengetahui 

kendala peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK, dan untuk 

memilih cara atau metode yang tepat supaya peserta didik lebih 

termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran PJOK. 

Pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 2 Banguntapan 

sudah menggunakan kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum merdeka. 

Badan standar nasional pendidikan berpendapat bahwa kurkulum merdeka 

belajar adalah kurikulum pembelajaran dengan pendekatan bakat dan 

minat sebagai acuannya. Pada kurikulum merdeka,untuk memaksimalkan 

proses kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk dapat membuat kegiatan 

belajar tidak monoton dan hanya sekedar menjelaskan saja. Melainkan 
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seorang pendidik harus dapat memperhatikan ketentuan-ketentuan apa saja 

yang mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran terasa monoton. 

Upaya guru untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran 

membutuhkan tenaga, kerja keras, kreatifitas dan guru berparan aktif serta 

inovasi. Pada penggunaan kurikulum merdeka pada pembelajaran PJOK 

mampu memberikan kebebasan pada peserta didik untuk beraktivitas tanpa 

dibatasi dengan aturan serta menambah kesenangan pada peserta didik. 

sehingga pada peningkatan kualitas, sikap, pengetahuan dan keterampilan 

gerak dapat dilaksanakan sesuai dengan kurikulum merdeka belajar. 

 

8. Karakteristik Peserta Didik 

Atwi Suparman (2001) dalam Paramita dkk (2022) karakteristik 

peserta didik didefinisikan sebagai ciri dari kualitas perorangan peserta 

didik yang ada pada umumnya meliputi antara lain kemampuan akademik, 

usia dan tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, 

pengalaman, ketrampilan, psikomotorik, kemampuan kerjasama, serta 

kemampuan sosial. Menurut Asri Budiningsih (2017: 11) karakteristik 

peserta didik adalah salah satu variabel dalam desain pembelajaran yang 

biasanya didefinisikan sebagai latar belakang pengalaman yang dimiliki 

oleh peserta didik termasuk aspek-aspek lain yang ada pada diri mereka 

seperti kemampuan umum, ekspektasi terhadap pembelajaran dan ciri-ciri 

jasmani serta emosional peserta didik yang memberikan dampak terhadap 

keefektifan belajar. Sedangkan menurut Hamzah B. Uno (2007) dalam 
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Lubis dkk (2023) Karakteristik peserta didik adalah ciri atau sifat unik 

peserta didik yang meliputi minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, 

kemampuan kognitif, dan kemampuan bawaan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman atas karakteristik peserta didik dimaksudkan untuk mengenali 

ciri-ciri dari setiap peserta didik seperti minat, sikap, motivasi belajar, 

gaya belajar, kemampuan kognitif dan kemampuan bawaan yang nantinya 

akan menghasilkan berbagai data terkait siapa peserta didik dan sebagai 

informasi penting yang nantinya dijadikan pijakan dalam menentukan 

berbagai metode yang optimal guna mencapai keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. 

 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sangat diperlukan 

guna mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat 

digunakan sebagai landasan pada penyusunan kerangka pikir. Adapun hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Penelitian Relevan 

No Keterangan Deskripsi 

1 

Judul 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII Dalam 

Mengikuti Pembelajaran PJOK Dengan Menggunakan 

Sepakbola Modifikasi Empat Gawang di SMP IT 

SALMAN ALFARISI Tahun Pembelajaran 2019. 
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Peneliti 
Bagus Prasetyo. 

Tujuan 

Mengetahui seberapa besar motivasi belajar peserta 

didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani kelas 

VIII di SMP IT Salman Alfarisi terhadap permainan 

sepakbola modifikasi empat gawang. 

Metode 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian survei. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diketahui bahwa kontribusi faktor 

internal telah memberikan motivasi sebesar 60,48 %, 

meliputi indikator kebutuhan fisiologis memberikan 

motivasi sebesar 22,35 %, indikator kebetuhan rasa 

aman sebesar 16,92 %, indikator kebutuhan akan 

aktualisasi diri sebesar 21,21 %. Sedangkan kontribusi 

dari faktor eksternal telah memberikan motivasi 

sebesar 39,52 %, meliputi indikator kebutuhan sosial 

sebesar 21,78 %, dan indikator kebutuhan akan 

penghargaan sebesar 17,74 %. 

Persamaan 

Mengkaji mengenai motivasi peserta didik serta 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei. 

Perbedaan 
Lokasi penelitian, waktu penelitian dan responden. 

2 
Judul 

Motivasi Peserta Didik Kelas VIII Dalam Mengikuti 
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Pembelajaran Bola Besar Dengan Model Prolem 

Based Learning di SMP Negeri 1 Wates tahun 

2018/2019. 

Peneliti 
Kuncoro Jati. 

Tujuan 

Mengetahui seberapa tinggi motivasi peserta didik 

kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran bola besar 

dengan model problem based learning di SMP Negeri 

1 Wates tahun 2018/2019. 

Metode 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian survei. 

Hasil penelitian 

Hasil penelitian diketahui bahwa motivasi peserta 

didik kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran bola 

besar dengan model problem based learning di SMP 

Negeri 1 Wates tahun 2018/2019 berada pada kategori 

“sangat rendah” sebesar 0% (0 peserta didik), “rendah” 

sebesar 12,50% (16 peserta didik), “cukup” sebesar 

39,84% (51 peserta didik), “tinggi” sebesar 21,88% 

(28 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 25,78% 

(33 peserta didik). Dapat disimpulkan bahwa motivasi 

peserta didik kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran 

bola besar dengan model problem based learning di 

SMP Negeri 1 Wates tahun 2018/2019 dalam kategori 
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“tinggi”. 

Persamaan 

Mengkaji mengenai motivasi peserta didik serta 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei. 

Perbedaan 
Lokasi penelitian, waktu penelitian dan responden.  

3 

Judul 

Motivasi Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran PJOK 

Secara Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA 

Negeri 1 Pacitan Tahun Pembelajaran 2021. 

Peneliti 
Elysa Putri Purwidyasari. 

Tujuan 

Mengetahui mengetahui motivasi peserta didik 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring pada 

masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Pacitan. 

Motode 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian survey. 

Hasil penelitian 

Hasil penelitian diketahui bahwa motivasi peserta 

didik mengikuti pembelajaran PJOK secara daring 

pada masa pandemi COVID-19 di SMA Negeri 1 

Pacitan pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 22 

peserta didik (7,66%), kategori “tinggi” sebanyak 60 

peserta didik (20,91%), kategori “sedang” sebanyak 

123 peserta didik (42,86%), kategori “rendah” 

sebanyak 67 peserta didik (23,34%), dan kategori 
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“sangat rendah” sebanyak 15 peserta didik (5,23%). 

 

Persamaan 

Mengkaji mengenai motivasi peserta didik serta 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei. 

Perbedaan 
Lokasi penelitian, waktu penelitian dan responden. 

 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dibahas di atas dapat dikatakan 

bahwa motivasi peserta didik sangat diperlukan supaya terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif. Motivasi sangat penting dalam pembelajaran, baik 

dalam proses maupun pencapaian hasil belajar peserta didik. Peserta didik 

yang mempunyai motivasi yang baik, pada umumnya akan dapat meraih 

keberhasilan dalam proses maupun hasil pembelajaran. Motivasi merupakan 

dorongan yang timbul dalam diri seseorang secara disadari atau tidak disadari, 

untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

Pembelajaran PJOK di sekolah sangat ditentukan oleh motivasi 

instrinsik (dalam diri seseorang) yaitu dorongan yang berasal dari dalam orang 

itu sendiri yang didasari oleh minat, rasa senang, ketertarikan, kepuasan. Salah 

satu cara pemecahan masalah guru harus memotivasi peserta didik supaya 

dapat membatu peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

jasmani. Hal tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan tindak lanjut guru, mengetahui kendala peserta didik dalam 
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mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, dan untuk memilih cara atau 

metode yang tepat supaya peserta didik lebih termotivasi dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan uraian diatas, 

maka keragka pikir dalam peelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik Kelas IX 

SMP Negeri 2 Bangutapan 

Motivasi peserta 

didik Faktor Instrinsik Faktor Ekstrinsik 

1. Kurangnya semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK. 

2. Belum diketahuinya seberapa besar minat peserta didik terhadap pembelajaran PJOK. 

3. Kurangnya semangat yang tinggi dan keseriusan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. 

4. Kurangnya keaktifan peserta didik kelas 9 dalam mengikuti pembelajaran PJOK.  

5. Belum diketahui seberapa besar motivasi peserta didk kelas 9 mengenai pelaksanaan 

pembelajaran PJOK. 

 

Diketahuinya motivasi peserta didik kelas 9 

mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket. Menurut Sugiyono (2011: 13) dalam 

Apriatama, D (2018) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. Pada 

penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa 

angket yang diisi oleh peserta didik. Menurut Sugiyono (2011: 142) dalam 

(Usunier, J-C., & Lee, 2019) angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Penelitian ini untuk menggambarkan atau untuk mendeskripsikan motivasi 

peserta didik kelas IX A, B, dan C SMP Negeri 2 Banguntapan Bantul dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Banguntapan yang beralamat 

di Jl. Karangsari Wetan No.616, Pringgolayan, Banguntapan, Kec. 

Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2024. 
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C. Subjek Penelitian 

Menurut (Arikunto, S. 2013: 173) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Penelitian populasi hanya dapat dilakukan untuk populasi terhingga 

dan subjeknya tidak terlalu banyak. Penelitian ini menggunakan seluruh 

populasi yang berjumlah 105 peserta didik.  

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah motivasi peserta 

didik mengenai pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan (PJOK) di SMP Negeri 2 Banguntapan yang dapat ditinjau dari 

motivasi instrinsik yang berupa perhatian, rasa tertarik, aktivitas dan motivasi 

ekstrinsik yaitu berupa keluarga, sekolah, lingkungan yang dituangkan dalam 

bentuk angket.  

 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

melakukan penelitian mengumpulkan data. Menurut (Darmadi, 2011: 85) 

bahwa definisi instrumen adalah sebagai alat untuk mengukur informasi 

atau melakukan pengukuran. Sedangkan menurut (Nenden Dahliawati, 

2022) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan data 

berupa angket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dan sebagainya. 
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menentukan hasil 

atau kesimpulan penelitian. 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan angket 

sebagai alat pengumpulan data. Menurut (Arikunto, S. 2013: 194) angket 

atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan mengenai 

pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Angket dalam penelitian ini 

adalah angket yang disajikan sehingga responden hanya memberikan tanda 

cheklist () pada kolom yang sudah disediakan, dengan angket langsung 

menggunakan skala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket ini 

menggunakan modifikasi skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu, 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). Penilaian angket disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 2. Alternattif Jawaban Angket 

Alternatif Jawaban Butir Positif 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangan Tidak Setuju 1 

 

Berdasarkan Arikunto (2010: 209) dalam Apriatama (2018) 

prosedur yang ditempuh dalam pengadaan instrumen penelitian yang baik 

adalah:  
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1) Perencanaan yang meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 

kategorisasi variabel. 

2) Penulisan butir soal atau kuesioner, penyusunan skala. 

3) Penyuntingan, yakni melengkapi instrumen dengan pedoman 

mengerjakan surat pengantar, kunci jawaban dan lainnya. 

4) Uji coba, baik dalam skala kecil atau besar. 

5) Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan 

saran-saran dan lainnya. 

6) Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik dan 

mendasarkan diri pada data yang diperoleh pada saat uji coba. 
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Kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut:  

Tabel 3. Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Penelitian Peserta Didik 

Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Nomor 

Butir 

Motivasi Peserta 

Didik Kelas IX A, 

B, dan C dalam 

mengikuti 

pembelajaran PJOK 

di SMP Negeri 2 

Banguntapan  

 

Faktor 

Instrinsik 

Rasa 

tertarik 

a. Berbakat di 

bidang olahraga 

b. Pelajarannya 

dapat menarik 

minat peserta 

didik 

1,2 

 

3,4,5 

Fisik a. Gizi sarapan 

sebelum ke 

sekolah 

b. Kondisi 

kesehatan 

peserta didik 

(mental dan 

fisik)  

6,7,8 

 

9,10 

Aktivitas a. Memperhatikan 

saat pelajaran  

b. Konsentrasi 

saat pelajaran 

11,12, 

 

13,14,15 

 

Faktor 

Ekstrinsik 

Keluarga a. Dorongan dan 

dukungan dari 

keluarga  

16,17,18,19,

20 

Sekolah a. Penjelasan 

guru mudah 

diterima 

peserta didik 

b. Materi yang 

disampaikan 

guru menarik 

21,22, 

 

 

23,24,25 

Lingkungan  a. Dorongan dari 

lingkungan 

sekitar  

26,27,28,29,

30 

Jumlah  30 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Peserta Didik 

Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Nomor 

Butir 

Motivasi Peserta 

Didik Kelas IX A, 

B, dan C dalam 

mengikuti 

pembelajaran PJOK 

di SMP Negeri 2 

Banguntapan  

 

Faktor 

Instrinsik 

Rasa 

tertarik 

c. Berbakat di 

bidang olahraga 

d. Pelajarannya 

dapat menarik 

minat peserta 

didik 

1 

 

2,3,4 

Fisik c. Gizi sarapan 

sebelum ke 

sekolah 

d. Kondisi 

kesehatan 

peserta didik 

(mental dan 

fisik)  

5,6 

 

 

7,8 

Aktivitas c. Memperhatikan 

saat pelajaran  

d. Konsentrasi 

saat pelajaran 

9,10 

 

11,12,13 

 

Faktor 

Ekstrinsik 

Keluarga b. Dorongan dan 

dukungan dari 

keluarga  

14,15,16,17,

18 

Sekolah c. Penjelasan 

guru mudah 

diterima 

peserta didik 

d. Materi yang 

disampaikan 

guru menarik 

19,20 

 

 

 

21,22,23 

Lingkungan  b. Dorongan dari 

lingkungan 

sekitar  

24,25,26,27,

28 

Jumlah  28 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa butir penyataan yang tidak valid 

pada uji coba instrumen penelitian dinyatakan gugur dan tidak 

dicantumkan pada instrumen penelitian. Butir pernyataan yang tidak valid 

dan dinyatakan gugur terletak pada indikator rasa tertarik dan indikator 
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fisik. Pernyataan yang dinyatakan gugur tidak dicantumkan pada 

instrumen penelitian dikarenakan butir pernyataan yang valid sudah bisa 

mewakili butir pernyataan yang gugur tersebut.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah angket 

diberikan kepada responden yang akan menjadi subjek dalam penelitian. 

Mekanisme dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mencari data peserta didik kelas IX SMP N 2 Bnaguntapan. 

b. Angket diberikan kepada responden yang akan diteliti. 

c. Angket dikumpulkan kembali dan peneliti melakukan transkrip atas 

hasil pengisian angket. 

d. Setelah memperoleh data, peneliti mengambil kesimpulan dan saran. 

 

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

serta menguji ketepatan dan ketetapan suatu alat ukur untuk dipergunakan 

sebagai pengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Menurut (Arikunto, S. 

2013: 2011) validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

dikatakan valid atau sahih yakni mempunyai validitas yang tinggi dan 

sebaliknya, instrumen dikatakan tidak valid yakni mempunyai validitas 

yang rendah. 
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Uji validitas tersebut menggunakan perbandingan Rxy dengan R 

tabel. Jika Rxy>R tabel maka instrumen tersebut dinyatakan valid dan 

sebaliknya instrumen dinyatakan tidak valid apabila Rxy<R tabel. Uji 

instrumen ini menggunakan sampel berjumlah 35 peserta didik. Maka 

digunakan R tabel 5% dengan koefisien 0,334. Berdasarkan tabel di atas 

dapat dilihat bahwa 28 item instrumen dinyatakan valid dan ada 2 item 

instrumen item yang dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas pada suatu instrumen penelitian adalah sebuah uji 

yang digunakan untuk mengetahui apakah kusioner yang digunakan dalam 

pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak. 

Menurut (Sugiyono, 2017: 130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas penelitian ini 

menggunakan dasar jika cronbach alpha lebih besar dari 0,6 maka 

instrumen di atas dinyatakan reliabel. Menurut (Sujarweni, 2014: 50), 

apabila nilai cronbach alpha > 0,6 = Reliabel.maka hasil uji reliabilitas 

instrumen di atas sebagai berikut: 

Tabel 5.  Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha NofItems 

0,913 30 
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Berdasarkan tadel diatas bahwa nilai Cronbach Alpha adalah 0,913 yang 

artinya nilai Cronbach Alpha > 0,6. 

Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen diatas dinyatakan valid dan reliabel 

sehingga instrumen di atas layak untuk digunakan sebagai pengambilan 

data penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya peneliti 

menganalisis data yang sudah didapat sehingga data tersebut dapat ditarik 

kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya 

frekuensi relatif persentase, dengan rumus sebagai berikut Fauziyah (2022):  

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

f : frekuensi pengamatan 

N: Jumlah responden  

 

Pengkategorian menggunakan Mean dan Standar Deviasi. Menurut 

(Azwar, 2016: 163) untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan 

Penilaian Acuan Norma (PAN) pada tabel 3 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Pengkategorian Motivasi Peserta Didik 

No Interval Kategori 

1         M + 1,5 S < X Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tinggi 

3 M – 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Sedang 

4 M – 1,5 S < X ≤ M – 0,5 S Rendah 

5                                 X ≤ M – 1,5 S Sangat Rendah 

 

Keterangan: 

M : Nilai rata-rata  

X : Skor  

S : Standar deviasi   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian motivasi peserta didik kelas IX terhadap 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Banguntapan, dalam pengukuran ini 

diukur dengan angket yang terdiri dari 28 butir pernyataan dengan skor 1-4. 

Setelah data terkumpul diperoleh statistik hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Statistik Penelitian Motivasi Peserta Didik 

Statistik   

N   105  

Mean   87,50  

Median   86  

Mode   80  

Std, Deviation   8,52  

Minimum   69  

Maximum   109  

 

Hasil penelitian motivasi peserta didik kelas IX terhadap pembelajaran 

PJOK di SMP Negeri 2 Banguntapan, apabila dideskripsikan berdasarkan 

masing-masing kategori yang diharapkan, yaitu sebagai berikut: 

 

 



38 
 

Tabel 8. Norma Penilaian Motivasi Peserta Didik 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

100,28 < Sangat Tinggi 9 8,57% 

100,28 < X ≤   91,76 Tinggi 20 19.04% 

91,76 < X ≤  83,23 Sedang 40 38,10% 

83,23< X ≤ 74,71 Rendah 33 31,43% 

≤ 74,71 Sangat rendah 3 2,86% 

Jumlah 105 100% 

 

Hasil penelitan tersebut apabila ditampilkan dalam histogram terlihat 

pada gambar di bawah in : 

Gambar 2. Histogram Motivasi Peserta Didik 

 

Hasil penelitian tersebut diketahui motivasi peserta didik kelas IX 

terhadap pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Banguntapan sebagian besar 

berkategori Sedang dengan persentase 38,10%, kategori rendah dengan 

persentase 31,43%, kategori tinggi sebesar 19,05%, kategori sangat tinggi 
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sebesar 8,57% dan kategori sangat rendah 2,86%. Hasil tersebut dapat 

diartikan  motivasi peserta didik kelas IX terhadap pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMP Negeri 2 Banguntapan  adalah sedang. Hasil penelitian tiap 

faktor yang mempengaruhi motivasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Faktor Instrinsik 

 Hasil penelitian pada faktor instrinsik dalam penelitian ini diukur 

dengan angket yang terdiri dari 13 butir pertanyaan. Hasil statistik 

deksriptif data penelitian pada faktor instrinsik dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 9. Hasil Statistik Faktor Instrinsik 

Statistik 

N 105 

Mean 42,06 

Median 42 

Mode 39 

Std, Deviation 4,14 

Minimum 34 

Maximum 52 

 

Hasil penelitian faktor instrinsik tersebut apabila dideskripsikan 

berdasarkan masing-masing kategori yang diharapkan, yaitu sebagai 

berikut:  
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Tabel 10. Norma Penelitian Faktor Instrinsik 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

48,26 < Sangat Tinggi 10 9,52% 

36,50 <  𝑋 ≤ 44,13 Tinggi 20 19,05% 

44,13 <  𝑋 ≤39,99 Sedang 40 38,10% 

39,99 <  𝑋 ≤  35,85 Rendah 32 30,48% 

< 35,85 Sangat Rendah 3 2,86% 

Jumlah 105 100% 

 

Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam histogram terlihat pada 

gambar dibawah ini:  

Gambar 3. Histogram Motivasi Faktor Instrinsik 

 

Dari tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian faktor 

instrinsik sebagian besar berkategori sedang dengan persentase 38,10%, 

kategori Rendah dengan persentase 30,48%, kategori tinggi sebesar 
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19,05%, kategori sangat tinggi sebesar 9,52% dan kategori sangat rendah 

2,86%. 

Hasil penelitian tiap indikator yang mempengaruhi motivasi dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Indikator Rasa Tertarik 

Hasil penelitian pada indikator rasa tertarik dalam penelitian ini 

diukur dengan angket yang terdiri dari 4 butir pertanyaan. Pertanyaan 

berhubungan dengan hal-hal rasa tertarik dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Hasil statistik deksriptif 

data penelitian pada indikator rasa tertarik dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 11. Hasil Statistik Indikator Rasa Tertarik 

Statistik 

N 105 

Mean 12,6 

Median 12 

Mode 12 

Std, Deviation 1,77 

Minimum 8 

Maximum 16 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan 

masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 12. Norma Penilaian Indikator Rasa Tertarik 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

15,26 ≤ Sangat Tinggi 7 6,67% 

15,26 <  𝑋 ≤ 13,49 Tinggi 24 22,86% 

13,49 <  𝑋 ≤  11,71 Sedang 44 41,90% 

11,71 <  𝑋 ≤  9,94 Rendah 29 27,62% 

≤ 9,94 Sangat Rendah 1 0,95% 

Jumlah 105 100% 

 

Deskripsi Hasil Penelitian indikator rasa tertarik apabila 

ditampilkan dalam histogram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 4. Histogram Motivasi Indikator Rasa Tertarik 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian 

indikator rasa tertaik sebagian besar berkategori sedang dengan 

persentase 41,90%, kategori rendah sebesar 27,62 %, kategori tinggi 
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dengan persentase 22,86 %, kategori sangat tinggi sebesar 6,67 % dan 

kategori sangat rendah 0,95 %. 

b. Indikator Fisik 

Hasil penelitian pada indikator fisik dalam penelitian ini diukur 

dengan angket yang terdiri dari 4 butir pertanyaan. Pertanyaan 

berhubungan dengan hal-hal fisik dari peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. Hasil statistik deksriptif data penelitian pada 

indikator fisik dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 13. Hasil Statistik Penelitian Indikator Fisik 

Statistik 

N 105 

Mean 13,28 

Median 13 

Mode 12 

Std, Deviation 1,63 

Minimum 9 

Maximum 16 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan 

masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 14. Norma Penilaian Indikator Fisik 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

15,72 ≤ Sangat Tinggi 8 7,62% 

15,72 <  𝑋 ≤ 14,09 Tinggi 20 19,05% 

14,09 <  𝑋 ≤  12,46 Sedang 38 36,19% 

12,46 <  𝑋 ≤  10,83 Rendah 34 32,38% 

≤ 10,83 Sangat Rendah 5 4,76% 

Jumlah 105 100% 

 

Deskripsi Hasil Penelitian indikator fisik apabila ditampilkan 

dalam histogram terlihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5. Histogram Motivasi Indikator Fisik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian 

indikator fisik sebagian besar berkategori sedang dengan persentase 

36,19%, kategori rendah sebesar 32,38 %, kategori tinggi dengan 
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persentase 19,05 %, kategori sangat tinggi sebesar 7,62 % dan kategori 

sangat rendah 4,76%. 

c. Indikator Aktivitas 

Hasil penelitian pada indikator aktivitas dalam penelitian ini 

diukur dengan angket yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. Pertanyaan 

berhubungan dengan hal-hal aktivitas dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK. Hasil statistik deksriptif data penelitian 

pada indikator aktivtas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 14. Hasil Statistik Indikator Aktivitas 

Statistik 

N 105 

Mean 16,18 

Median 15 

Mode 15 

Std, Deviation 1,90 

Minimum 13 

Maximum 20 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan 

masing- masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 15. Norma Penilaian Indikator Aktivtas 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

19,02 ≤ Sangat Tinggi 9 8,57% 

19,02 <  𝑋 ≤ 17,13 Tinggi 18 17,14% 

17,13 <  𝑋 ≤  15,23 Sedang 21 20,00% 

15,23 <  𝑋 ≤  13,34 Rendah 55 52,38% 

≤ 13,34 Sangat Rendah 2 1,90% 

Jumlah 105 100% 

 

Deskripsi Hasil Penelitian indikator aktivitas apabila 

ditampilkan dalam histogram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 6. Histogram Motivasi Indikator Aktivitas 

 

Dari tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian 

indikator aktivitas sebagian besar berkategori rendah dengan 

persentase 52,38%, kategori sedang sebesar 20,00 %, kategori tinggi 
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dengan persentase 17,14 %, kategori sangat tinggi sebesar 8,57% dan 

kategori sangat rendah 1,90%. 

 

2. Faktor Ekstrinsik 

Hasil penelitian pada faktor ekstrinsik dalam penelitian ini diukur 

dengan angket yang terdiri dari 15 butir pertanyaan. Pertanyaan 

berhubungan dengan hal-hal ekstrinsik dari peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. Hasil statistik deksriptif data penelitian pada faktor 

ekstrinsik dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 16. Hasil Statistik Faktor Ekstrinsik 

Statistik 

N 105 

Mean 45,44 

Median 45 

Mode 45 

Std, Deviation 5,25 

Minimum 35 

Maximum 58 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan 

masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 17. Norma Penilaian Faktor Ekstrinsik 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

5,32 ≤ Sangat Tinggi 11 10,48% 

36,94 <  𝑋 ≤ 48,06 Tinggi 17 16,19% 

48,06 <  𝑋 ≤  42,81 Sedang 44 41,90% 

42,81 <  𝑋 ≤  37,56 Rendah 30 28,57% 

≤ 37,56 Sangat Rendah 3 2,86% 

Jumlah 105 100% 

 

Deskripsi Hasil Penelitian faktor ekstrinsik apabila ditampilkan 

dalam histogram terlihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 7. Histogram Motivasi Faktor Ekstrinsik 

Dari tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian faktor 

ekstrinsik sebagian besar berkategori sedang dengan persentase 41,90%, 
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kategori rendah sebesar 28,57%, kategori tinggi dengan persentase 

16,19%, kategori sangat tinggi 10,48%, dan kategori sangat rendah sebesar 

2,86%. 

Hasil penelitian tiap indikator yang mempengaruhi motivasi dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Indikator Keluarga 

Hasil penelitian pada indikator keluarga dalam penelitian ini 

diukur dengan angket yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. Pertanyaan 

berhubungan dengan hal-hal keluarga dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK. Hasil statistik deksriptif data penelitian 

pada indikator keluarga dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 18. Hasil Statistik Indikator Keluarga 

Statistik 

N 105 

Mean 15,15 

Median 15 

Mode 14 

Std, Deviation 2,46 

Minimum 8 

Maximum 20 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan 

masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 



50 
 

Sangat Rendah, 
5.71%

Rendah, 14.29%

Sedang, 52.38%

Tinggi, 15.24%
Sangat Tinggi, 

12.38%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

Fr
e

ku
e

n
si

Indikator Keluarga

persentase

Tabel 19. Norma Penilaian Indikator Keluarga 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

18,85 ≤ Sangat Tinggi 13 12,38% 

18,85 <  𝑋 ≤ 16,38 Tinggi 16 15,24% 

16,38 <  𝑋 ≤  13,92 Sedang 55 52,38% 

13,92 <  𝑋 ≤  11,46 Rendah 15 14,29% 

≤ 11,46 Sangat Rendah 6 5,71% 

Jumlah 105 100% 

 

Deskripsi Hasil Penelitian indikator keluarga apabila 

ditampilkan dalam histogram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 8. Histogram Motivasi Indikator Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian 

indikator keluarga sebagian besar berkategori sedang dengan 

persentase 52,38%, kategori tinggi sebesar 15,24%, kategori rendah 
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dengan persentase 14,29%, kategori sangat tinggi sebesar 12,38% dan 

kategori sangat rendah 5,71%. 

b. Indikator Sekolah  

Hasil penelitian pada indikator sekolah dalam penelitian ini 

diukur dengan angket yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. Pertanyaan 

berhubungan dengan hal-hal sekolah dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK. Hasil statistik deksriptif data penelitian 

pada indikator sekolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 20. Hasil Statistik Indikator Sekolah 

Statistik 

N 105 

Mean 15,95 

Median 16 

Mode 15 

Std, Deviation 1,83 

Minimum 12 

Maximum 20 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan 

masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 21. Norma Penilaian Indikator Sekolah 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

18,69 ≤ Sangat Tinggi 13 12,38 

18,69 <  𝑋 ≤ 16,87 Tinggi 16 15,24 

16,87 <  𝑋 ≤  15,04 Sedang 24 22,86 

15,04 <  𝑋 ≤  13,21 Rendah 48 45,71 

≤ 13,21 Sangat Rendah 4 3,81 

Jumlah 105 100 

 

Deskripsi Hasil Penelitian indikator sekolah apabila 

ditampilkan dalam histogram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 9. Histogram Motivasi Indikator Sekolah 

 

 

 

 

Dari tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian 

indikator sekolah sebagian besar berkategori rendah dengan persentase 

45,71%, kategori sedang sebesar 22,86 %, kategori tinggi dengan 
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persentase 15,24 %, kategori sangat tinggi sebesar 12,38% dan 

kategori sangat rendah 3,81%. 

c. Indikator Lingkungan  

Hasil penelitian pada indikator lingkungan dalam penelitian ini 

diukur dengan angket yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. Pertanyaan 

berhubungan dengan hal-hal lingkungan dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK. Hasil statistik deksriptif data penelitian 

pada indikator lingkungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 15. Hasil Statistik Penelitian Indikator Lingkungan 

Statistik 

N 105 

Mean 14,33 

Median 15 

Mode 15 

Std, Deviation 2,34 

Minimum 7 

Maximum 20 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan 

masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 16. Norma Penilaian Indikator Lingkungan 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

17,81 ≤ Sangat Tinggi 8 7,62 

17,81 <  𝑋 ≤ 15,50 Tinggi 22 20,95 

15,50 <  𝑋 ≤  13,17 Sedang 39 37,14 

13,17 <  𝑋 ≤  10,83 Rendah 34 32,38 

≤ 10,83 Sangat Rendah 2 1,90 

Jumlah 105 100 

 

Deskripsi Hasil Penelitian indikator lingkungan apabila 

ditampilkan dalam histogram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 10. Histogram Motivasi Indikator Lingkungan 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian 

indikator lingkungan sebagian besar berkategori sedang dengan 

persentase 37,14%, kategori tinggi sebesar 32,38 %, kategori rendah 
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dengan persentase 20,95%, kategori sangat rendah sebesar 7,62% dan 

kategori sangat tinggi 1,90%. 

 

B. Pembahasan  

Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan secara 

keseluruhan yang dilakukan melalui aktivitas fisik untuk memperoleh hasil 

nyata yang bertujuan mengembangkan tiga ranah pendidikan yaitu kognitif, 

psikomotor, dan afektif. Tahapan awal dalam kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani adalah penyampaian informasi dalam bentuk instruksi 

guru melalui komunikasi dengan peserta didik, memusatkan perhatian peserta 

didik pada topik atau materi yang akan disajikan, dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. Selain itu dalam pendahuluan terdapat 

pemaparan tentang dorongan kepada pesertaa didik yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Motivasi ini sangat penting guna meningkatkan mutu dan tercapainya 

tujuan dalam proses pembelajaran praktik. Hasil penelitian diketahui motivasi 

peserta didik kelas IX terhadap pembelajaran pendidikan jasmani di SMP 

Negeri 2 Banguntapan sebagian besar berkategori Sedang dengan persentase 

38,10 %, kategori rendah dengan persentase 31,43 %, kategori tinggi sebesar 

19,05 %, kategori sangat tinggi sebesar 8,57 % dan kategori sangat rendah 

2,86 %. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

mempunyai motivasi yang cukup dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
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jasmani. Hal tersebut dikarenakan motivasi peserta didik akan kegiatan 

pembelajaran secara praktik cukup tinggi. Adanya faktor-faktor pendukung 

baik dari dalam maupun luar dapat membuat motivasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani cukup baik. Menurut Sardiman 

A. M (2010) dalam  Septiani & Lindiasari (2021) dalam kegiatan belajar 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi yang tinggi sangat 

dibutuhkan bagi seorang peserta didik untuk belajar dan mengikuti proses 

pembelajaran. Berbagai faktor baik dari dalam maupun luar dapat menjadi 

alternatif untuk meningkatkan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

Hasil penelitian juga menunjukan beberapa peserta didik mempunyai 

motivasi yang rendah, hal tersebut disebabkan, karena dampak dari beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan motivasi peserta didik rendah. Rendahnya 

motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran juga bisa disebabkan 

karena cara mengajar guru dan sarana prasarana sekolah yang kurang 

mendukung peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 

Mereka tidak begitu tertarik dengan mata pelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan, yang mana peserta didik cenderung untuk malas ketika melakukan 

kegiatan olahraga.  Motivasi pada seseorang dapat dilihat dari diri sendiri, 

hasil penampilan yang telah dilakukan, suasana atau kondisi pada saat tugas 

atau pembelajaran. Setiap saat motivasi peserta didik bisa mengalami 
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perubahan, sehingga diperlukan sebuah upaya agar motivasi tetap terjaga pada 

level yang optimal. Ketika peserta didik mengeluh tidak bermotivasi untuk 

belajar, maka guru harus membantu untuk menggerakkan dan meningkatkan 

motivasinya. 

1. Faktor Instrinsik 

Faktor instrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian pada faktor internal 

sebagian besar berkategori sedang dengan persentase 38,10 %, kategori 

rendah dengan persentase 30,48 %, kategori tinggi sebesar 19,05 %, 

kategori sangat tinggi sebesar 9,52 % dan kategori sangat rendah 2,86 %. 

Faktor internal dalam penelitian ini di sebabkan oleh fisik dan non fisik 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Fisik dalam hal ini 

berkaitan dengan kemampuan peserta didik mengikuti pembelajaran dan 

kesiapan tubuh dalam mengikuti pembelajaran.  

Secara fisik peserta didik cukup mampu dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara praktik. Namun sebagian besar responden dalam 

indikator fisik terbilang rendah. Hal ini dikarenakan banyak peserta didik 

yang tidak memiliki keahlian dalam pembelajaran jasmani. Selain itu 

kondisi pasca covid-19 yang menyebabkan banyak peserta didik malas 

untuk bergerak, sehingga keahlian atau kemampuan fisik peserta didik 

kurang baik. 

Dalam indikator aktivitas terlihat persentase yang masuk kategori 

rendah. Dalam hal ini aktivitas berkaitan dengan aktivitas peserta didik 
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dalam menguti pembelajaran, seperti konsentrasi dan perhatian keada 

guru. Hal tersebut menyatakan bahwa konsentrasi dan perhatian peserta 

didik saat pembelajaran PJOK rendah, hal tersebut bisa terjadi karena 

kurang menariknya pembelajaran PJOK yang dibawakan oleh guru. 

Sedangkan indikator rasa tertarik berkaitan dengan pemikiran 

peserta didik atau ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran PJOK. 

Peserta didik yang tidak mempunyai rasa tertarik dengan kegiatan 

pembelajaran PJOK, akan merasa bosan atau tidak bergairah dalam 

mengikuti pembelajaran. Peserta didik yang mempunyai motivasi yang 

tinggi mereka akan melakukan aktivitas pembelajaran dengan sebaik-

baiknya. Hasil penelitian dapat dilihat bahwa indikator rasa tertarik peserta 

didik berada pada taraf cukup. Sehingga peserta didik walaupun kurang 

memiliki kemampuan atau keahlian dalam pembelajaran PJOK, namun 

memiliki keinginan yang tinggi untuk mempelajari pembelajaran PJOK. 

2. Faktor Ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik merupakan faktor motivasi yang berasal dari luar, 

dalam penelitian ini di diasarkan pada indikator sekolah, lingkungan, dan 

keluarga . Hasil penelitian faktor ekstrinsik sebagian besar berkategori 

sedang dengan persentase 41,90 %, kategori rendah dengan persentase 

28,57 %, kategori tinggi sebesar 16,19 %, kategori sangat tinggi sebesar 

10,48 % dan kategori sangat rendah 2,86%. 

Indikator sekolah merupakan indikator yang berasal dari hubungan 

antara guru dengan peserta didik. Hasil tersebut menunjukan jika dorongan 
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dari guru dalam pembeljaran PJOK tergolong rendah. Guru harus bisa 

menjadi motivator yang baik dalam mengajarkan pemeblajaran kepada 

peserta didiknya sehingga peserta didik akan termotivasi, begitu juga 

sebaliknya. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator pembelajaran dikatakan 

kurang memberikan motivasi secara baik kepada peserta didik, guru tidak 

hanya memberikan materi tetapi juga membuat pembelajaran menjadi 

menarik dan menyenangkan. 

Indikator lingkungan dalam penelitian ini adalah kondisi 

lingkungan di sekitar rumah peserta didik. Dukungan dari lingkungan 

dalam hal ini tidak terlepas dengan adanya lingkungan yang sehat dan 

terbiasa akan aktivitas olahraga. Dalam penelitian ini dukungan dari 

lingkngan sekitar peserta didik berada pada kategori cukup. Oleh karena 

itu lingkungan yang sehat dan terbiasa akan aktivitas olahraga juga akan 

menimbulkan sebuah antusias dan motivasi pada anak untuk belajar dan 

mengikuti pembelajaran. 

Indikator keluarga dalam penelitian ini adalah hubungan peserta 

didik dengan keluarganya. Dukungan dan dorongan dari keluarga menjadi 

hal utama untuk memotivasi peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran PJOK. Dalam hal ini dukungan dan dorongan dari keluarga 

kepada peserta didik terbilang cukup. Oleh karena itu, dukungan dan 

dorongan dai keluarga yang baik akan menimbulkan motivasi yang baik 

pula bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 

dan sebaliknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui motivasi peserta didik kelas IX 

terhadap pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 2 Banguntapan  

berkategori sangat tinggi sebesar 8,57 %, tinggi sebesar 19,05 %, sedang 

sebesar 38,10 %, rendah sebesar 31,43 % dan kategori sangat rendah 2,86%. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta didik kelas IX terhadap 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Banguntapan berkategori sedang. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai 

implikasi yaitu:  

1. Menjadi masukan yang bermanfaat bagi guru, peserta didik dan pihak 

mengenai gambaran motivasi peserta didik kelas IX terhadap pembelajaran 

PJOK di SMP Negeri 2 Banguntapan . 

2. Sebagai kajian ilmiah untuk pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah diusahakan setinggi-tingginya, namun 

tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan yaitu ;  

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 

mengontrol kesungguhan, kondisi fisik dan psikis tiap responden dalam 

mengisi angket. 

2. Terbatasnya populasi penelitian, peneliti hanya mengambil populasi 

berdasarkan kesiapan peserta didik mengisi koesioner.  

3. Terbatasnya waktu sehingga hasil penelitian berdasarkan data yang di 

peroleh, sehingga peneliti tidak melihat secara langsung proses 

pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan seutuhnya. 

4. Keterbatasan variabel penelitian yang diambil oleh peneliti, sehingga 

peneliti tidak dapat melihat hasil yang lebih luas. 

 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat 

disampaikan yaitu:  

1. Bagi guru hasil tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK dan 

mengembangkan berbagai bentuk model pembelajaran sebagai salah satu 

bentuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya populasi dan variabel penelitian yang 

digunakan lebih banyak, sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi 
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motivasi peserta didik dapat terindentifikasi secara luas dan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai penelitian yang relevan. 
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Lampiran 1. Surat Bimbingan Proposal TAS 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan TAS 
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Lampiran 3. Surat Izin Uji Instrumen Penelitian 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Penelitian Peserta Didik 

Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Nomor 

Butir 

Motivasi Peserta 

Didik Kelas IX A, 

B, dan C dalam 

mengikuti 

pembelajaran PJOK 

di SMP Negeri 2 

Banguntapan  

 

Faktor 

Instrinsik 

Rasa 

tertarik 

e. Berbakat di 

bidang olahraga 

f. Pelajarannya 

dapat menarik 

minat peserta 

didik 

1,2 

 

3,4,5 

Fisik e. Gizi sarapan 

sebelum ke 

sekolah 

f. Kondisi 

kesehatan 

peserta didik 

(mental dan 

fisik)  

6,7,8 

 

9,10 

Aktivitas e. Memperhatikan 

saat pelajaran  

f. Konsentrasi 

saat pelajaran 

11,12, 

 

13,14,15 

 

Faktor 

Ekstrinsik 

Keluarga c. Dorongan dan 

dukungan dari 

keluarga  

16,17,18,19,

20 

Sekolah e. Penjelasan 

guru mudah 

diterima 

peserta didik 

f. Materi yang 

disampaikan 

guru menarik 

21,22, 

 

 

23,24,25 

Lingkungan  c. Dorongan dari 

lingkungan 

sekitar  

26,27,28,29,

30 

Jumlah  30 
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Lampiran 5. Angket Uji Instrumen Penelitian 

Angket penelitian 

 

Motivasi Peserta Didik Kelas 9 A, B, dan C Dalam Mengikuti Pembelajaran 

PJOK Di SMP Negeri 2 Banguntapan Bantul 

 

NAMA : 

KELAS : 

 

A. Petunjuk Mengisi Angket 

Berilah tanda (√)pada salah satu kolom skor dibawah dibawah ini sesuai 

dengan keadaan dan tanggapan anda yang sebenarnya. 

SS : Jika anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

S : Jika anda setuju dengan pernyataan tersebut. 

TS : Jika anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

STS : Jika anda sangat tidak setuju dengan pernyataa tersebut. 

 

B. Pernyataan Motivasi Responden  

No Pernyataan SS S TS STS 

Rasa Tertarik     

1 

Saya suka berolahraga dalam proses 

pembelajaran PJOK. 

    

2 

Saya mempelajari olahraga yang saya 

tekuni di sekolah. 

    

3 

Saya tertarik dengan pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

    

4 Saya berminat mempelajari materi dalam     
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setiap pembelajaran pendidikan jasmani. 

5 

Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani karena saya hobi berolahraga. 

    

Fisik dan Gizi     

6 

Saya selalu sarapan sebelum berangkat ke 

sekolah. 

    

7 Saya rutin mengkonsumsi buah dan sayur 
    

8 

Saya minum air putih yang cukup sebelum 

dan sesudah berolahraga. 

    

9 

Saya mengikuti pembelajaran jasmani 

dengan kondisi badan yang sehat. 

    

10 

Saya merasa tidak takut ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran jasmani. 

    

Aktivitas      

11 

Saya selalu memperhatikan materi yang 

diajarkan saat kegiatan pembelajaran 

penjas.  

    

12 

Saya mengikuti instruksi yang diberikan 

Ketika pembelajaran penjas. 

    

13 

Saya serius dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran penjas. 

    

14 

Saya berkonsentrasi ketika proses 

kegiatan pembelajaran penjas  

    

15 

Saya tidak memiliki gangguan konsentrasi 

ketika guru sedang menjelaskan materi  

    

Keluarga      

16 

Orang tua saya memfasilitasi peralatan 

olahraga dirumah.  

    

17 Keluarga saya selalu mendukung semua     



74 
 

kegiatan olahraga yang saya ikuti di luar 

sekolah.  

18 

Saya selalu diingatkan orang tua saya 

untuk berolahraga dirumah. 

    

19 

Saya memiliki keluarga yang gemar 

berolahraga. 

    

20 

Keluarga saya mendukung dalam 

mengikuti pembelajaran jasmani di 

sekolah. 

 

    

Sekolah      

21 

Saya memahami semua materi yang 

diajarkan guru ketika pembelajaran penjas  

 

    

22 

Penjelasan guru yang sangat jelas 

membuat saya tidak kesusahan ketika 

kegiatan pembelajaran penjas  

 

    

23 

Cara guru mengajar ketika pembelajaran 

penjas membuat saya tertarik mengikuti 

pembelajaran pendidikan penjas. 

 

    

24 

Saya bersemangat mengikuti 

pembelajaran pendidikan penjas karena 

materi yang diajarkan guru tidak 

membosankan. 

    

25 

Saya suka cara mengajar guru ketika 

proses pembelajaran pendidikan jasmani 
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Lingkungan      

26 

Dikampung saya terdapat sarana olahraga 

sehingga saya bersemangat untuk 

berolahraga. 

    

27 

Teman saya mengajak untuk mengisi 

waktu luang dengan berolahraga secara 

rutin. 

    

28 

Acara olahraga di kampung membuat saya 

termotivasi untuk semangat berolahraga  

    

29 

Saya termotivasi ketika melihat teman 

saya rutin berolahraga  

    

30 

Saya dikelilingi tetangga yang hobi 

berolahraga sehingga membuat saya 

termotivasi  
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Lampiran 6. Data Uji Coba Instrumen Penelitian 
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Lampiran 7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Nomor 

Soal 
R 

Hitung 

R Tabel 

(5%) 
Keterangan 

1 0,223 0,334 Tidak Valid 

2 0,679 0,334 Valid 

3 0,623 0,334 Valid 

4 0,481 0,334 Valid 

5 0,721 0,334 Valid 

6 0,464 0,334 Valid 

7 0,263 0,334 Tidak Valid 

8 0,350 0,334 Valid 

9 0,511 0,334 Valid 

10 0,462 0,334 Valid 

11 0,565 0,334 Valid 

12 0,606 0,334 Valid 

13 0,508 0,334 Valid 

14 0,567 0,334 Valid 

15 0,339 0,334 Valid 

16 0,487 0,334 Valid 

17 0,505 0,334 Valid 

18 0,577 0,334 Valid 

19 0,457 0,334 Valid 

20 0,517 0,334 Valid 

21 0,551 0,334 Valid 

22 0,583 0,334 Valid 

23 0,544 0,334 Valid 

24 0,546 0,334 Valid 

25 0,596 0,334 Valid 

26 0,697 0,334 Valid 

27 0,723 0,334 Valid 

28 0,577 0,334 Valid 

29 0,559 0,334 Valid 

30 0,737 0,334 Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’sAlpha N ofItems 

0,913 30 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Peserta Didik 

Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Nomor 

Butir 

Motivasi Peserta 

Didik Kelas IX A, 

B, dan C dalam 

mengikuti 

pembelajaran PJOK 

di SMP Negeri 2 

Banguntapan  

 

Faktor 

Instrinsik 

Rasa 

tertarik 

g. Berbakat di 

bidang olahraga 

h. Pelajarannya 

dapat menarik 

minat peserta 

didik 

1 

 

2,3,4 

Fisik g. Gizi sarapan 

sebelum ke 

sekolah 

h. Kondisi 

kesehatan 

peserta didik 

(mental dan 

fisik)  

5,6 

 

 

7,8 

Aktivitas g. Memperhatikan 

saat pelajaran  

h. Konsentrasi 

saat pelajaran 

9,10 

 

11,12,13 

 

Faktor 

Ekstrinsik 

Keluarga d. Dorongan dan 

dukungan dari 

keluarga  

14,15,16,17,

18 

Sekolah g. Penjelasan 

guru mudah 

diterima 

peserta didik 

h. Materi yang 

disampaikan 

guru menarik 

19,20 

 

 

 

21,22,23 

Lingkungan  d. Dorongan dari 

lingkungan 

sekitar  

24,25,26,27,

28 

Jumlah  28 
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Lampiran 10. Angket Instrumen Penelitian 

Angket penelitian 

 

Motivasi Peserta Didik Kelas 9 A, B, dan C SMP Negeri 2 Banguntapan 

Bantul Dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK 

 

NAMA : 

KELAS : 

 

A. Petunjuk Mengisi Angket 

Berilah tanda (√)pada salah satu kolom skor dibawah dibawah ini 

sesuai dengan keadaan dan tanggapan anda yang sebenarnya. 

SS : Jika anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

S : Jika anda setuju dengan pernyataan tersebut. 

TS : Jika anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

STS : Jika anda sangat tidak setuju dengan pernyataa tersebut. 

 

B. Pernyataan Motivasi Responden  

No Pernyataan SS S TS STS 

Rasa Tertarik     

1 

Saya mempelajari olahraga yang saya 

tekuni di sekolah. 

    

2 

Saya tertarik dengan pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

    

3 

Saya berminat mempelajari materi 

dalam setiap pembelajaran pendidikan 

jasmani. 
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4 

Saya mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani karena saya hobi 

berolahraga. 

    

Fisik dan Gizi     

5 

Saya selalu sarapan sebelum 

berangkat ke sekolah. 

    

6 

Saya minum air putih yang cukup 

sebelum dan sesudah berolahraga. 

    

7 

Saya mengikuti pembelajaran jasmani 

dengan kondisi badan yang sehat. 

    

8 

Saya merasa tidak takut ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

jasmani. 

    

Aktivitas      

9 

Saya selalu memperhatikan materi 

yang diajarkan saat kegiatan 

pembelajaran penjas.  

    

10 

Saya mengikuti instruksi yang 

diberikan Ketika pembelajaran 

penjas. 

    

11 

Saya serius dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran penjas. 

    

12 

Saya berkonsentrasi ketika proses 

kegiatan pembelajaran penjas  

    

13 

Saya tidak memiliki gangguan 

konsentrasi ketika guru sedang 

menjelaskan materi  

    

Keluarga      

14 

Orang tua saya memfasilitasi 

peralatan olahraga dirumah.  
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15 

Keluarga saya selalu mendukung 

semua kegiatan olahraga yang saya 

ikuti di luar sekolah.  

    

16 

Saya selalu diingatkan orang tua saya 

untuk berolahraga dirumah. 

    

17 

Saya memiliki keluarga yang gemar 

berolahraga. 

    

18 

Keluarga saya mendukung dalam 

mengikuti pembelajaran jasmani di 

sekolah. 

 

    

Sekolah      

19 

Saya memahami semua materi yang 

diajarkan guru ketika pembelajaran 

penjas  

 

    

20 

Penjelasan guru yang sangat jelas 

membuat saya tidak kesusahan ketika 

kegiatan pembelajaran penjas  

 

    

21 

Cara guru mengajar ketika 

pembelajaran penjas membuat saya 

tertarik mengikuti pembelajaran 

pendidikan penjas. 

 

    

22 

Saya bersemangat mengikuti 

pembelajaran pendidikan penjas 

karena materi yang diajarkan guru 

tidak membosankan. 
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23 

Saya suka cara mengajar guru ketika 

proses pembelajaran pendidikan 

jasmani 

 

    

Lingkungan      

24 

Dikampung saya terdapat sarana 

olahraga sehingga saya bersemangat 

untuk berolahraga. 

    

25 

Teman saya mengajak untuk mengisi 

waktu luang dengan berolahraga 

secara rutin. 

    

26 

Acara olahraga di kampung membuat 

saya termotivasi untuk semangat 

berolahraga  

    

27 

Saya termotivasi ketika melihat teman 

saya rutin berolahraga  

    

28 

Saya dikelilingi tetangga yang hobi 

berolahraga sehingga membuat saya 

termotivasi  
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Lampiran 11. Data Penelitian
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Lampiran 12. Data Tiap Faktor 
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Lampiran 13. Data Tiap Indikator 
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Lampiran 14. Lanjutan Data Tiap Indikator 
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Lampiran 15. Data Statistik Hasil Penelitian 

Frequencies 

 

 

Frequency Tabel 

 

 

MOTIVASI Intrinsik Ekstrinsik RasaTertarik FIisik Aktivitas Keluarga Sekolah Lingkungan

Valid 105 105 105 105 105 105 105 105 105

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0

87,50 42,06 45,44 12,60 13,28 16,18 15,15 15,95 14,33

86,00 42,00 45,00 12,00 13,00 15,00 15,00 16,00 15,00

80 39 43
a 12 12 15 14 15 15

8,523 4,137 5,253 1,774 1,632 1,895 2,464 1,826 2,336

69 34 35 8 9 13 8 12 7

109 52 58 16 16 20 20 20 20

9187 4416 4771 1323 1394 1699 1591 1675 1505

Maximum

Sum

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

Statistics

N

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

69 1 1,0 1,0 1,0

74 2 1,9 1,9 2,9

75 5 4,8 4,8 7,6

77 2 1,9 1,9 9,5

78 2 1,9 1,9 11,4

79 5 4,8 4,8 16,2

80 9 8,6 8,6 24,8

81 1 1,0 1,0 25,7

82 5 4,8 4,8 30,5

83 4 3,8 3,8 34,3

84 6 5,7 5,7 40,0

85 8 7,6 7,6 47,6

86 4 3,8 3,8 51,4

87 3 2,9 2,9 54,3

88 6 5,7 5,7 60,0

89 2 1,9 1,9 61,9

90 6 5,7 5,7 67,6

91 5 4,8 4,8 72,4

92 5 4,8 4,8 77,1

93 1 1,0 1,0 78,1

94 2 1,9 1,9 80,0

95 2 1,9 1,9 81,9

96 2 1,9 1,9 83,8

97 1 1,0 1,0 84,8

98 2 1,9 1,9 86,7

99 3 2,9 2,9 89,5

100 2 1,9 1,9 91,4

101 2 1,9 1,9 93,3

102 1 1,0 1,0 94,3

105 2 1,9 1,9 96,2

106 1 1,0 1,0 97,1

107 1 1,0 1,0 98,1

108 1 1,0 1,0 99,0

109 1 1,0 1,0 100,0

Total 105 100,0 100,0

Valid

MOTIVASI
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Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

34 3 2,9 2,9 2,9

36 2 1,9 1,9 4,8

37 9 8,6 8,6 13,3

38 8 7,6 7,6 21,0

39 13 12,4 12,4 33,3

40 8 7,6 7,6 41,0

41 7 6,7 6,7 47,6

42 12 11,4 11,4 59,0

43 6 5,7 5,7 64,8

44 7 6,7 6,7 71,4

45 6 5,7 5,7 77,1

46 6 5,7 5,7 82,9

47 6 5,7 5,7 88,6

48 2 1,9 1,9 90,5

49 5 4,8 4,8 95,2

50 4 3,8 3,8 99,0

52 1 1,0 1,0 100,0

Total 105 100,0 100,0

Intrinsik

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

35 2 1,9 1,9 1,9

37 1 1,0 1,0 2,9

38 3 2,9 2,9 5,7

39 6 5,7 5,7 11,4

40 6 5,7 5,7 17,1

41 6 5,7 5,7 22,9

42 9 8,6 8,6 31,4

43 10 9,5 9,5 41,0

44 9 8,6 8,6 49,5

45 10 9,5 9,5 59,0

46 4 3,8 3,8 62,9

47 7 6,7 6,7 69,5

48 4 3,8 3,8 73,3

49 4 3,8 3,8 77,1

50 7 6,7 6,7 83,8

51 2 1,9 1,9 85,7

52 1 1,0 1,0 86,7

53 3 2,9 2,9 89,5

54 4 3,8 3,8 93,3

55 1 1,0 1,0 94,3

56 2 1,9 1,9 96,2

57 3 2,9 2,9 99,0

58 1 1,0 1,0 100,0

Total 105 100,0 100,0

Valid

Ekstrinsik
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Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

8 1 1,0 1,0 1,0

10 10 9,5 9,5 10,5

11 19 18,1 18,1 28,6

12 27 25,7 25,7 54,3

13 17 16,2 16,2 70,5

14 11 10,5 10,5 81,0

15 13 12,4 12,4 93,3

16 7 6,7 6,7 100,0

Total 105 100,0 100,0

RasaTertarik

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

9 1 1,0 1,0 1,0

10 4 3,8 3,8 4,8

11 8 7,6 7,6 12,4

12 26 24,8 24,8 37,1

13 15 14,3 14,3 51,4

14 23 21,9 21,9 73,3

15 20 19,0 19,0 92,4

16 8 7,6 7,6 100,0

Total 105 100,0 100,0

FIisik

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

13 2 1,9 1,9 1,9

14 12 11,4 11,4 13,3

15 43 41,0 41,0 54,3

16 9 8,6 8,6 62,9

17 12 11,4 11,4 74,3

18 10 9,5 9,5 83,8

19 8 7,6 7,6 91,4

20 9 8,6 8,6 100,0

Total 105 100,0 100,0

Valid

Aktivitas
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Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

8 1 1,0 1,0 1,0

9 1 1,0 1,0 1,9

10 3 2,9 2,9 4,8

11 1 1,0 1,0 5,7

12 5 4,8 4,8 10,5

13 10 9,5 9,5 20,0

14 23 21,9 21,9 41,9

15 20 19,0 19,0 61,0

16 12 11,4 11,4 72,4

17 10 9,5 9,5 81,9

18 6 5,7 5,7 87,6

19 9 8,6 8,6 96,2

20 4 3,8 3,8 100,0

Total 105 100,0 100,0

Keluarga

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

12 1 1,0 1,0 1,0

13 3 2,9 2,9 3,8

14 16 15,2 15,2 19,0

15 32 30,5 30,5 49,5

16 24 22,9 22,9 72,4

17 5 4,8 4,8 77,1

18 11 10,5 10,5 87,6

19 7 6,7 6,7 94,3

20 6 5,7 5,7 100,0

Total 105 100,0 100,0

Valid

Sekolah

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

7 1 1,0 1,0 1,0

9 1 1,0 1,0 1,9

11 12 11,4 11,4 13,3

12 10 9,5 9,5 22,9

13 12 11,4 11,4 34,3

14 15 14,3 14,3 48,6

15 24 22,9 22,9 71,4

16 14 13,3 13,3 84,8

17 8 7,6 7,6 92,4

18 2 1,9 1,9 94,3

19 5 4,8 4,8 99,0

20 1 1,0 1,0 100,0

Total 105 100,0 100,0

Lingkungan

Valid
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 

              

Menjelaskan pengisian angket 

 

 

Pembagian angket 
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Pengisian angket 

 

 

Guru pengampu PJOK SMP N 2 Banguntapan 

 


